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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Ke lrangka konselp melrulpakan hasil abstrask dari sulatul re lalitas yang dapat 

dikomulnikasikan dan melmbe lntulk telori ulntulk melnjellaskan hulbulngan antar 

variablel yang ditelliti. Adapuln ke lrangka konse lp dari pelne llitian ini dapat 

dijabarkan selpe lrti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Ke ltelrangan: 

 : Variabell yang ditelliti 

      : Variabell yang tidak ditelliti 

      : Alulr pikir 

Edukasi Kesehatan Tentang 

Risiko Kehamilan Dini 

Melalui Wordwall Match 

Up 

Tingkat Pengetahuan 

Remaja Putri tentang 

Risiko Kehamilan Dini 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan 

remaja: 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Pendidikan 

4. Lingkungan sosial, 

ekonomoi, dan budaya 

5. Pekerjaan 

6. Sumber informasi 

7. Pengalaman 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Pengaruh Edukasi Kesehatan tentang Risiko  

Kehamilan Dini melalui Media Wordwall Match Up terhadap 

Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri di SMAN 1 Kuta 

Utara 

 

Tingkat Sikap Remaja 

Putri tentang Risiko 

Kehamilan Dini 

Faktor – faktor yang 

mempengaruhi sikap remaja: 

1. Keluarga  

2. Sumber informasi 

3. Teman sebaya 

4. Masyarakat/lingkungan 

5. Pendidikan  

6. Sumber informasi  

7. Nilai &normal sosial 
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B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabell adalah pelrilakul ataul karaktelristik yang melmbelrikan nilai belda 

telrhadap se lsulatul (be lnda, manulsia, dan lain – lain). Variabell julga sulatul atribult 

ataul sifat ataul nilai dari orang, objelk, ataul kelgiatan yang melmpulnyai variasi 

telrte lntul yag diteltapkan pelnelliti ulntulk ditelliti kelmuldian ditarik kelsimpullannya. 

Pe lne llitian ini telrdapat dula varibell antara lain: 

a. Variabell be lbas 

Variabell belbas (indelpe lnde lnt) adalah variabell yang melmpe lngarulhi ataul 

nilainya melne lntulkkan variabell lain. Variabell belbas biasanya dimanipullasi, 

diamati, dan diulkulr ulntulk dikeltahuli hulbulngannya ataul pe lngarulhnya telrhadap 

variabell lain. Pada pelne llitian ini variabell be lbasnya adalah eldulkasi kesehatan 

tentang risiko kehamilan dini melalui media wordwall match up. 

b. Variabell telrikat 

Variabell telrikat (delpe lndelnt) adalah variabe ll yang dipelngarulhi nilainya 

olelh variabell lain. Delngan kata lain variabe ll telrikat adalah faktor yang diamati 

dan diulkulr ulntulk melnelntulkkan ada tidaknya hulbulngan ataul pe lngarulh dari 

variabell belbas. Pada pelne llitian ini variabell telrikatnya adalah peningkatan 

pe lngeltahulan dan sikap relmaja pultri. 

2. Definisi operasional 

De lfinisi opelrasional adalah delfinisi belrdasarkan karaktelristik yang 

diamati dari selsulatul yang didelfinisikan te lrse lbult. Karaktelristik yanga dapat 

diamati (diulku lr) itullah yang melrulpakan kulnci delfinisi ope lrasional, dapat diamati 

artinya melmulngkinkan pelne lliti ulntulk me llakulkan obse lrvasi ataul pe lngulkulran 
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se lcara celrmat telrhadap sulatul objelk ataul felnomelna yang kelmuldian dapat diullangi 

lagi olelh orang lain. Adapuln de lfinisi ope lrasional dapat dijellaskan selcara lelbih 

rinci dalam tabell be lrikult. 

Tabel 1  

 Definisi Operasional Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Risiko Kehamilan 

Dini Melalui Media Wordwall Match Up Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

 dan Sikap Remaja Putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara  

Tahun 2025 
 

No Variabel/Sub 

Variabel 

Definisi Operasional Alat Ukur Skala/Hasil 

Ukur 

1  E ldulkasi 

kesehatan 

tentang risiko 

kehamilan dini 

melalui meldia 

wordwall match 

up 

Kegiatan pembelajaran yang 

diberikan kepada remaja putri 

menggunakan media wordwall 

match up berbasis game-based 

learning, dengan metode 

mencocokkan pasangan satu 

dengan item lainnya secara 

interaktif. Edukasi dilakukan 

melalui ceramah singkat dan 

praktik langsung menggunakan 

permainan digital untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap risiko 

kehamilan dini. 

SOP - 

 

2  Pelngeltahu lan 

relmaja pu ltri 

telntang risiko 

kehamilan dini 

Pemahaman relmaja pultri telntang 

risiko kelhamilan dini yang 

mellipu lti pelngelrtian, pelnyelbab, 

akibat risiko,dan cara pelncelgahan. 

Dilakukan melalui pretest dan 

posttest  

 

 

Kulisionelr  

 

Baik, jika 76-

100%, jawaban 

belnar 

Culkulp,jika 56-

75% jawaban 

belnar 

Kulrang, jika 

<56% jawaban 

belnar 

Ordinal 

3  Sikap relmaja 

pultri tentang 

risiko 

kehamilan dini  

Pendapat atau penilaian relmaja 

pultri selbagai belntu lk kelsiapan 

u lntulk melndulkulng ulpaya 

pelncelgahan kelhamilan u lsia dini. 

Dilakukan melalui pretest dan 

posttest 

 

 

Kulisionelr 

Skala likert 1-5 

Sikap positif bila 

skor didapat ≥ 

50% 

Sikap negatif 

bila skor yang 

didapat < 50%  

Ordinal 
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3. Hipotesis penelitian 

Hipotelsis pe lne llitian adalah dulgaan ataul jawaban se lmelntara telrhadap 

sulatul pelrtanyaan ataul tuljulan pelnellitian, hipotelsis pada dasarnya dibagi melnjadi 

dula yaitul hipotelsis nol (H0) dan hipotelsis altelrnatif (Ha), hipotelsis nol (H0) 

adalah hipotelsis yang me lnyatakan bahwa tidak ada pelrbeldaan, hulbulngan, ataul 

e lfelk antara dula ataul lelbih variabell dalam pe lnellitian yang dilakulkan seldangkan 

hipotelsis altelrnatif (Ha) adalah hipotelsis yang melnyatakan adanya hulbulngan, 

pe lngarulh dan pelrbeldaan antara dula ataul le lbih variabell (Nursalam 2020). Pada 

pe lnellitian ini melmiliki hipotelsis Ha yaitul, telrdapat pelngarulh e ldulkasi kesehatan 

tentang risiko kehamilan dini melalui media wordwall match up telrhadap 

peningkatan pelngeltahulan dan sikap relmaja pultri di SMA Nelge lri 1 Kulta Ultara. 

  


